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MOTTO

Rasulullah s.a.w. bersabda:

“Barangsiapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang seharusnya
yang ditunjukkan untuk mencari ridha Allah bahkan hanya untuk
mendapatkan kedudukan/kekayaan duniawi, maka ia tidak akan

mendapatkan baunya surga nanti pada hari kiamat™

(Hadits riwayat Ibnu Majah)

1Sunan Ibn Majah, Mugaddimah, Hadits no. 252.
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ABSTRAK

KOMUNITAS MUSLIM PADA MASA PEMERINTAHAN RAJA PHRA
NARAI DI KERAJAAN AYUTTHAYA SIAM TAHUN 1656-1688 M

Pada abad ke-17, para saudagar Muslim tiba ke kerajaan Ayutthaya yang
dipimpin oleh pemerintahan Raja Phra Narai untuk hubungan perdagangan dan
diplomatik persahabatan. Saudagar muslim dari Timur Tengah maupun Nusantara
diizinkan untuk menetap dan berdagang hingga bisa mendirikan komunitas etnis
mereka sendiri di sekitar kota kerajaan. Semasa periode pemerintahan Raja Phra
Narai, komunitas Muslim mampu menjalin hubungan dekat dengan kerajaan.
Komunitas Muslim memiliki peranan penting di dalam istana, baik dalam
perekonomian, sosial, budaya, maupun politik di kerajaan Ayutthaya. Penelitian
skripsi ini bertujuan untuk membahas kedatangan dan terbentuknya permukiman
komunitas Muslim, dan peranan komunitas Muslim di periode pemerintahan Raja
Phra Narai yang merupakan periode terpenting dalam berhubungan dengan orang
Islam.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengkaji mengenai
komunitas Muslim di bawah kekuasan pemerintahan Raja Phra Narai di Kerajaan
Ayutthaya. Penelitian ini juga membahas sejarah Raja Phra Narai, salah satu Raja
Dinasti kerajaan Ayutthaya serta kondisinya. Penelitian ini merupakan kajian
pustaka dengan pendekatan sosiologi. Untuk mempermudah penelitian, penulis
menggunakan teori peranan sosial oleh Peter Burke yang menyakini bahwa
peranan sosial yang mempunyai pengaruh besar terhadap perubahan dalam segala
aspek kemasyarakatan dan menggunakan konsep sub-budaya untuk memahami arti
komunitas pendatang yang mempunyai identitas sendiri dengan hubungan
masyarakat lokal. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode sejarah yang digunakan untuk menyusun fakta,
mendeskripsikan, dan menarik kesimpulan tentang masa lampau. Adapun kegiatan
yang dilakukan dalam metode sejarah yaitu heuristik (pengumpulan data),
verifikasi (kritik sumber), interpretasi (analisis sejarah), dan historiografi
(penulisan sejarah).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, orang Muslim datang ke
Kerajaan Ayutthaya masa pemerintahan Raja Phra Narai, dengan tujuan hubungan
perdagangan, dan didukung oleh Raja Sha Safawi Persia dalam memperluas
pengaruh komersial dan agama malalui Perdaganan. Kedua, bentuk komunitas
Muslim dibagi berdasarkan etnisitas asal dan pekerjaan. Ketiga, komunitas Muslim
memainkan peran penting, dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan kebudayaan
dengan bekerja sebagian besar di Departemen Krom Tha Khwa (Departemen
Angkatan Laut).

Kata kunci: Komunitas Mulim, Pemerintahan Raja Phra Narai, Kerajaan
Ayutthaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Muslim telah berhubungan dengan daratan Asia Tenggara melalui rute
perdagangan laut dari Afrika, Arabia, dan Persia melalui India, kurang lebih
peristiwa tersebut sekitar seribu tahun yang lalu. Negara Siam® (Thailand
sekarang) terletak di rute perdagangan laut internasional dari Timur tengah
menuju Asia tenggara, sehingga pada tahun 1554 yaitu abad ke-16 di masa
Pemerintahan dinasti Suphanphum ada beberapa saudagar muslim dari Arabia,
Persia, India, dan Melayu Nusantara, bergabung dalam perdagangan asing
dengan pedagang dan rakyat lokal di kota-kota pelabuhan laut barat
Ayutthaya, yang menjadi ibu kota terdahulu Kerajaan Siam pada waktu itu?.

Ayutthaya adalah ibu kota negara Siam, yang merupakan dinasti
kerajaan bangsa Siam terbesar ke-dua setelah mengalahkan kerajaan
sebelumnya yaitu Kerajaan Sukhothai pada kurun waktu abad 14 hingga 18
(1351-1767 masehi) oleh Raja Ramathibodi | (Uthong). Kerajaan Ayutthaya
berlangsung kurang lebih empat abad. Kerajaan silih berganti beberapa
dinasti, seperti Denasti Uthong, Dinasti Suphannaphum, Dinasti Sukhothai,
Dinasti Prasat Thong, dan Dinasti Ban Phlu Luang. Setelah melalui

pertumpahan darah perebutan kekuasaan antar dinasti, Kerajaan Ayutthaya

1«Siam” berarti Kerajaan Thailand Kuno. Istilah ini digunakan di banyak dokumen
semasa periode Ayutthaya dan Ratanakosin Awal.

2Dicky Sofjan, Sejarah & Budaya Syiah di Asia Tenggara (Yogyakarta: Sekolah
Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, 2013), him. 111.



memasuki abad keemasan pada perempat abad ke-17 yaitu pada masa
pemerintahan yang dipimpin oleh Raja Phra Narai (1656-1688), Dinasti Prasat
Thong. Kota Ayutthaya terletak di bagian Tengah negera Siam, tepatnya berada di
pulau yang dikelilingi sungai-sungai yang melindungi kota dari serangan musuh.
Kota Ayutthaya tidak hanya menjadi pusat administrasi dan politik
Kerajaan Siam, tetapi juga untuk perniagaan. Selama 400 tahun, perdagangan dari
Cina dan Jepang di timur, India dan Persia di barat berlalu-lalang melintasi Siam.
Dari pandangan para pedagang waktu itu, Ayutthaya menjadi tempat
pemberhentian strategis ketika berlabuh. Kerajaan Ayutthaya mengalami
perkembangan pesat dalam bidang perdagangan di bawah pemerintahan Raja Phra
Narai. Kerajaan ini meliputi kondisi kota pelabuhan seperti Mha-rid dan Tha-
nawsri tetap stabil. Selain itu terdapat pula saudagar Muslim dari Timur Tengah
hingga Melayu Nusantara datang untuk menjalin kerjasama diplomatik,
perdagangan maupun menjadi penduduk tetap di bagian wilayah Ayutthaya.
Terdapat bukti sejarah Misionaris Prancis, Nicolas Gervaise®, yang datang
ke Kerajaan Ayutthaya semasa pemerintahan Raja Phra Narai pada 1683. la

mencatat bahwa “orang Melayu di Siam berjumlah lebih banyak daripada

3Nicolas Gervaise adalah seorang musafir dari Prancis yang melacak gereja Apostolik
datang ke Siam pada tahun 1661-1686 M, Selama masa Raja Phra Narai. Dalam karyanya tentang
sejarah alam dan politik Kerajaan Siam (Histoire Naturelle et Politique du Royaume de Siam)
yang menjadi catatan pertama sejarah Prancis di Ayutthaya, yang membagi isinya dengan kategori
yang jelas dalam hal medan. kehidupan, karakter, politik, pemerintahan, agama dan raja-raja Siam
pada waktu tersebut. Lihat Tharinee Suntornnantakit, “Prawatsart Krungsri Ayutthaya”,
http://www.thaithesis.org. Diakses pada tanggal 7 Mei 2019, pukul 13.20 WIB.


http://www.thaithesis.org/

kelompok-kelompok muslim lainnya* dan bahwa kelompok muslim ini adalah
para saudagar, kru kapal, perajin, petani, dan pegawai sipil. Para pedagang dan
kru kapal berhubungan dengan banyak saudagar muslim yang merupakan pemilik
kapal yang juga ahli dalam pengapalan barang-barang seperti orang Cham”.®
Terdapat catatan La Loubere (Simon de La Loubere)® yang menunjukan bahwa
sejumlah orang muslim Melayu sekitar 3000-4000 orang, bersama dengan orang
Moor dan Cina.” Dari bukti-bukti asing semasa pemerintahan Raja Phra Narai,
disebutkan bahwa kelompok orang muslim ini adalah kelompok terbesar.

Dengan dokumen sejarah orang asing tersebut, dinyatakan bahwa
Ayutthaya pada masa kekuasan Raja Phra Narai memiliki banyak kelompok
muslim yang datang untuk hubungan dagang. Kelompok perdagangan ini tinggal
sementara untuk menunggu musim hujan yang sesuai dengan waktu melanjutkan
perdagangan atau kembali ke negeri asalnya, dan ada juga kelompok pedagang
yang menetap di Ayutthaya, dengan mendirikan komunitas di Ayutthaya dan di
sekitar kota pelabuhan rute Ayutthaya.

Terdapat tiga kelompok yang telah menetap dan mendirikan komunitas

besar Muslim di kota Ayutthaya. Pertama, komunitas di tepi Sungai Chao Phraya,

4Nicolas Gervaise, Histore Naturelle et Politique du Royaume de Siam, terj. Sant T.
Komonbut (Phanakorn: Rongpim Khaw-Nra, 1964), him. 28.

SJulispong Chularatana, Kunnang Krom Tha Khwa (Bangkok: Chulalongkorn University
Press, 2003), him. 96.

®Simon de la Loubere adalah duta besar raja Louis XIV dari Prancis, bepergian ke Siam
pada masa pemerintahan Raja Phra Narai (1667) untuk menumbuhkan hubungan persahabatan,
menegosiasikan agama dan perdagangan Prancis di Kerajaan Ayutthaya. Lihat Mons R. de la
Loubere, sanwionig a1 guui siwermrsnsaews “The Kingdom of Siam: Simon de La Loubere ”, terj. Sant
T. Komonbut (Bangkok: Sripanya, 2009), him. 1.

"Ibid., hlm. 145-153.



sungai terbesar di negara Siam, yang berada di bagian Selatan dan Tenggara
tembok kota. Kelompok kedua adalah komunitas yang berada di dalam tembok
kota bagian luar dekat kanal-kanal atau sungai. Kelompok ketiga adalah
komunitas yang ada di dalam tembok Ibu kota. Akan tetapi, ada orang-orang
Muslim lainnya yang menyebar di sekitar wilayah-wilayah lain, terutama di dekat
sungai atau kanal, atau wilayah-wilayah perdagangan atau pasar-pasar yang
berhubungan dengan komunitas-komunitas kota.®

Setelah bertahun-tahun menetap di Ayutthaya dalam waktu yang cukup
lama, dengan jumlah mereka yang semakin meningkat dan menetap di Ayutthaya,
orang-orang Muslim mampu menjalin hubungan dekat dengan istana kerajaan
ketika itu. Bahkan sebagian dari mereka mencapai posisi tinggi di istana kerajaan.
Mereka memainkan peran penting dalam perekonomian, masyarakat, budaya, dan
politik pengadilan negara Siam.® seperti kepala beacukai dan pelabuhan,
kementerian keuangan dan perdagangan, kementerian pertahanan, urusan-urusan
luar negeri, kanselir dan Syeikhul Islam yang menangani kegiatan orang-orang
Islam yang menetap di negara ini. Seperti terdapat catatan, Missionaris Perancis,
Nicolas Gervaise, yang datang ke Ayutthaya semasa pemerintahan Raja Phra
Narai pada 1683, menunjukkan bahwa “para saudagar Moor memainkan peran

yang menonjol dalam perdagangan Siam sebagaimana para saudagar Cina”.'°

®Dicky Sofjan, Sejarah & Budaya, him. 113.

®Julispong Chularatana, Muslim Communities during the Ayuthaya Period (Jurnal
Manusya, Volume 10 No. 1 March 2007), him. 89.

OGervaise, Histore Naturelle, him. 63.



Pada abad ketujuhbelas, para penguasa dan anggota keluarga kerajaan,
ditambah lagi oleh khunnang (kaum bangsawan) yang makmur dengan
mengandalkan para saudagar asing melakukan sendiri perdagangan untuk
kepentingan pribadi. Sebagai salah satu dari dua komunitas perdagangan yang
utama yaitu saudagar Muslim, khususnya yang berasal dari Persia dan India,
berdampak penting terhadap sejarah Ayutthaya. Komunitas Muslim ini juga
bekerja dalam pemerintahan, baik di militer maupun pegawai sipil. Mereka yang
bekerja dalam dinas militer Kong Asa Tang Chat (Korps Relawan Asing) dan
Pengawal Kerajaan yang merupakan relawan asing yang diperkerjakan secara
khusus oleh raja. Dalam buku Safinai-ye Sulaimani (Kapal Sulaiman), catatan
Persia terkait utusan politik Iran istana Siam (1685-1686 M) disebutkan bahwa
Raja Phra Narai mempekerjakan 200 orang Persia dari India sebagai Pengawal
Kerajaannya.!! Sementara di dalam deskripsi Guy Tachard, seorang pastor Yesuit
Prancis yang datang ke Ayutthaya untuk pertama kalinya pada 1685 pada masa
pemerintahan Raja Phra Narai, digambarkan bahwa upacara penyambutan korps
diplomatik Perancis Chevalier de Chaumont ada sekawanan serdadu Moor yang
duduk di atas punggung kuda membawa tombak yang bertugas di level kedua
Istana Raja. Di level keempat Istana, di kedua sisi aula, ada sekitar 500 orang

Persia Pengawal Kerajaan.*2

11bn Muhammad Ibrahim Muhammad Rabi, The Ship of Sulaiman, terj. John O’Kane
(London: Routledge & Kegan Paul, 1972), him. 95.
2Dicky Sofjan, Sejarah & Budaya, him. 122.



B.

Dari latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji
sejarah dan hubungan komunitas Muslim di bawah kekuasaan kerajaan Hindu-
Budha, serta kesempatan mereka untuk berperan besar di dalam istana. Salah satu
peran penting yang dilakukan oleh komunitas Muslim terhadap Kerajaan
Ayutthaya adalah pada bidang perdagangan, yang pada waktu itu dapat membawa

pemerintahan Raja Phra Narai mencapai kemakmuran di Kerajaan Ayutthaya.

Batasan dan Rumusan Masalah
Permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah komunitas
muslim di masa Raja Phra Narai pada masa awal pemerintahan tahun 1656 hingga
akhir masa pemerintahan 1688 Masehi. Mengenai komunitas-komunitas muslim
seperti Persia, Arab dan lainnya dalam sejarah telah berdatangan dan mendirikan
komunitas-komunitas pada masanya hingga mampu mencapai posisi tinggi di
istana kerajaan dengan berperan di berbagai bidang kerajaan waktu itu.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
kajian dalam  penelitian ini hanya berfokus pada komunitas muslim masa
pemerintahan Raja Phra Narai, adapun rumusan sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah kedatangan orang Muslim dan terbentuk komunitas
Muslim pada masa pemerintahan Raja Phra Narai (1656-1688) Masehi?
2. Bagaimana peran komunitas Muslim terhadap pemerintahan Raja Phra

Narai di Kearajaan Ayutthaya (1656-1688) Masehi?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sebagaimana permasalahan yang telah dikemukakan di uraikan di atas,

penelitian ini bertujuan:

1.

Untuk menjelaskan sejarah kedatangan kaum Muslim, dan terbentuk
komunitas Muslim pada masa pemerintahan Raja Phra Narai (1656-1688
M).

Untuk menjelaskan peranan komunitas Muslim terhadap pemerintahan

Raja Phra Narai (1656-1688 M).

Adapun kegunaan yang penulis ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Memberikan manfaat dalam mengetahui sejarah kelompok-kelompok
Muslim yang munculnya pada masa pemerintahan Raja Phra Narai di
kerajaan Ayutthaya, Siam.

Untuk dijadikan sebagai rujukan bagi mahasiswa tentang kajian Sejarah
Islam di Thailand.

Untuk menambah pengetahuan bagi semua komunitas Muslim mengenai
proses masuk dan berkembangan agama Islam yang terjadi dari masa

pertengahan sampai masa sekarang khususnya di daerah Ayutthaya.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang komunitas muslim masa pemerintahan Raja Phra Narai

di kerajaan Ayutthaya, Siam yang berkuasa pada tahun 1656 hingga 1688 Masehi

bukanlah hal yang baru. Hal ini dibuktikan dengan adanya sejumlah tulisan



(buku) yang membicarakan masa kekuasan Raja Phra Narai di kerajaan
Ayutthaya, salah satu raja Siam ternama dan kuat yang disebutkan dalam
sejarahnya, baik dari aspek sejarah, sosiologi maupun kebudayaan. Akan tetapi,
sepengetahuan penulis belum ada karya-karya atau tulisan tentang masa
pemerintahan Raja Phra Narai ini, khususnya berkaitan dengan kelompok-
kelompok muslim atau komunitas muslim pada masa tersebut. Adapun buku-buku
yang menjadikan bahan acuan utama dalam pembahasan ini, diantaranya adalah:
Anthony Reid, Asia Tenggara Dalam Kurun Niaga 1450-1680, jilid II
diterbitkan oleh Yayasan Pustaka Ober Indonesia, Jakarta, 2011, yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh R. Z. Leirissa, P. Soemitro. Buku
jilid 11 ini memiliki lima bab, yang menjelaskan proses Kketerlibatan Asia
Tenggara dalam perdagangan Internasional, perubahan dalam ekonomi maritim
internasional dimulai tahun 1450 mendorong kesejahteraan perdagangan yang
sebelumnya tidak memiliki preseden, bersama-sama dengan kosmopolitanisme
kultural dan suatu kecenderungan menuju politik yang tersentralisasi di seluruh
Asia Tenggara yang berlanjut sampai penurunan ekonomi medio abad ke-17.1
Dalam buku ini Reid lebih memfokuskan dalam menggambarkan
penjelasan tentang makna abad perdagangan itu sebagai suatu periode bagi Asia

Tenggara yang berkembang abad ke-15 hingga abad ke-17. Bagi penulis, karya

BAnthony Reid, Asia Tenggara Dalam Kurun Niaga 1450-1680 Jilid Il, tej. R. Z.
Leirissa, P. Soemitro (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2011).



Reid ini memberikan informasi yang sangat banyak namun belum menjawab
secara seluruh pertanyaan yang berkaitan dengan keadaan dan peranan dari
komunitas Muslim di masa pemerintahan Raja Phra narai tersebut.

Mons R. de La Loubere, diterjemahkan Sant T. Komonbut, buku dalam

bahasa Thailand dengan Judul “sauwieme a1 guus sweraninsasw (The Kingdom of

Siam: Simon de La Loubere)”. Buku ini terdiri dalam 3 (tiga) episode, dan setiap
episode memiliki 5 bab, yang membahas Ayutthaya dalam gambaran umum yang
luas, terdapat teks-teks yang menjelaskan, baik dari segi sosial, politik, ekonomi
kehidupan, tradisi kebudayaan maupun cerita-cerita umumnya. Dalam buku ini La
Laubere hanya menguraikan secara umum kedatangan para orang asing di kota
Ayutthaya, yang tinggal menjadi salah satu masyarakat di kota, namun masih
kurang uraiannya tentang terbentuk kelompok orang asing khususnya berkaitan
dengan komunitas Muslim.*

John S. Girling menulis buku dalam bahasa Inggris dengan Judul
“Thailand Soceity and Politics”’. Dalam karya ini, Girling menjelaskan kekuasaan
kerajaan Ayutthaya dalam pemerintahan yang pada itu didirikan oleh Raja
Ramadhipati | pada abad ke 14 dan juga menjelaskan dalam perkembangan
Ayutthaya yang bisa menjadi pusat perdagangan yang menarik banyak orang
untuk berhenti di Ayutthaya, di bawah kepemimpinan Raja Phra Narai abad ke-

17. Penjelasan dalam buku ini hanya diuraikan secara umum dan singkat,

14Mons R. de La Loubere, sanueng a1 guui siweransnsasw “The Kingdom of Siam: Simon de
La Loubere” tej. Sant T. Komonbut (Bangkok : Sripanya, 2009).
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sehingga masih kurang diuraian berhubungan para pedagang yang datangan ke
Ayutthaya terhadap kerajaan, khususnya berkaitan dengan para pedagang muslim
dari Arab, India, Cham, Melayu dan sebagainya.™

Rong Syamanda dalam Judul “vse3dmiansv1aIne” (Sejarah Bangsa

Thailand), adalah sebuah buku dalam bahasa Thailand yang menguraikan sejarah
bangsa Thailand dengan peristiwa sejarah zaman kerajaan-kerajaan dahulu,
termasuk salah satunya yaitu Kerajaan Ayutthaya. Buku ini mendeskripsikan
tentang peristiwa kedatangan dan hubungan dengan para pedagang Inggris yang
pertama kali ke kerajaan Ayutthaya di masa Pemerintahan Raja Songtam yaitu
sekitar tahun 1600 an, yang mengizinkan mereka untuk berdagang dengan
Ayutthaya. Selain itu, juga diberikan sebidang tanah di bagian samping Sungai
Chao Phraya, untuk membangun rumah dan mendirikan kaum dari golongan
mereka sendiri.*® Perbedaannya penelitian dengan karya buku ini adalah tidak
membahas para pedagang asing masa pemerintahan Raja Phra Narai. Tetapi
pembahasan memfokuskan Siam ketika dibawah kekuasan pemerintahan
sebelumnya.

Dalam buku-buku di atas, penulis belum menemukan pembahasan tentang
komunitas Muslim pada masa pemerintahan Raja Phra Narai yang diuraikan

secara utuh dan mendetail termasuk ke dua rumusan tersebut. Buku-buku tersebut

5John S. Girling, Thailand Soceity and Politics (New York : Cornell University Press,
1981).

8Rong Syamanda, A History of Thailand (Thailand : University of Chulalongkron,
1972).
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hanya sekedar memberikan gambaran umum yang berkaitan dengan pedagang
atau para pedatang dan belum ada satupun yang mampu melengkapi rumusan di
atas. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis menelaah pembahasan yang

baru untuk melengkapi dan menjawab permasalahan yang diuraikan di atas.

. Kerangka Teori

Penulisan sejarah merupakan penggambaran mengenai suatu peristiwa
yang sangat tergantung pada pendekatan yang digunakan. Dengan menggunakan
pendekatan tersebut akan menentukan dimensi mana yang diperhatikan, unsur-
usur mana yang diungkapkan hingga bagaimana sesuatu terjadi atau menguraikan
kejadian sebagai narasi (cerita).!” Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan sosiologi yaitu pendekatan yang memperhatikan peristiwa-
peristiwa yang merupakan proses terjadi dalam masyarakat, timbul dari hubungan
antar manusia dalam situasi dan kondisi berbeda untuk mengungkapkan keadaan
masyarakat dan juga meninjau segala aspek-aspek sosial.'® Sedangkan hal ini
sebagaimana yang di jelaskan oleh Dudung Abdurrahman bahwa pendekatan
sosiologi adalah sebuah penggambaran peristiwva masa lalu yang di dalamnya

akan terungkap segi-segi sosial, yakni membahas golongan sosial yang berperan,

7Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodelogi Sejarah (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. ix.
8Ibid., him. 50.
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jenis hubungan sosial, pelapisan sosial, peranan dan status sosial, dan
sebagainya.®

Selain pendekatan, teori juga sangat penting di dalam sebuah penelitian
sosio-historis yang penulis lakukan untuk mendapatkan jawaban dari sebuah
pertanyaan bagaimana sebuah peristwa itu bisa terjadi. Sebuah teori berfungsi
sebagai eksplanasi suatu fenomana sosial yang berarti teori itu bisa menjelaskan
peristiwva yang sudah terjadi, memprediksikan sesuatu yang terjadi dan juga
mengontrol ataupun mempengaruhi peristiwa yang terjadi.?

Oleh karena itu, dalam penelitian ini teori yang relevan digunakan untuk
menjelaskan tentang Komunitas Muslim pada masa Pemerintahan Raja Phra
Narai di Kerajaan Ayutthaya Siam tahun 1656-1688 M adalah teori peranan sosial
dari Peter Burke.?! Menurut Peter Burke, peranan sosial didefinisikan dalam
pengertian pola-pola atau norma-norma perilaku yang diterapkan dari seseorang
yang menduduki suatu posisi tertentu dalam struktur sosial.?? Selain itu, Peter
Burke, disebutkan bahwa “kesukaan” sebagai suatu peranan sosial yang
mempunyai fungsi yang jelas bagi masyarakat istana. Karena seorang kesukaan
raja menyadang semua predikat ini. Para raja, sebagaimana orang-orang lain,

juga butuh teman. Tidak seperti orang-orang lain, mereka butuh penasehat tidak

%Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilimu,
1999), him. 22.

20Zamroni, Pegantar Pengembangan Teori Sosial (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana,
1992), him. 5.

lpeter Burke, Sejarah dan Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2001), him. 68.

22|bid., hlm. 68.
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resmi, utamanya, dalam masyarakat yang memandang bahwa hak memberi saran
hanyalah hak anggota keluarga istana. Mereka juga butuh kiat-kiat untuk
mengambil jalan pintas dari birokrasi formal pemerintah, paling tidak sekali-kali.
Raja memerlukan seseorang yang dapat dipercaya, yang bukan dari kalangan
bangsawan atau pejabat-pejabat di sekelilingnya, yang dapat diandalkan
loyalitasnya, sebab posisi raja bergantung sepenuhnya pada loyalitas tersebut.?

Menurut teori ini setiap peristiwa kegiatan sejarah timbul karena adanya
peran seseorang atau kelompok yang menggambarkan bahwa tiap-tiap rangsangan
kesatuan, melakukan reaksi dengan menciptakan kegiatan-kegiatan yang
melahirkan perubahan dan fungsi yang menyebabkan keadaan sosial itu bergerak.
Oleh karena itu, dalam skripsi ini, teori peranan sosial dipakai untuk menjelaskan
terjadinya peranan Komunitas Muslim dalam Pemerintahan Raja Phra Narai, yang
mana komunitas Muslim bisa berperan penting di dalam istana, baik dalam
bidang ekonomi, sosial, budaya, dan politik di Kerajaan Ayutthaya.

Adapun konsep penting yang dipakai dalam penelitian ini adalah konsep
Sub-budaya. Menurut konsep ini bahwa budaya ialah yang bukan budaya umum
dalam masyarakat. Akan tetapi yang dimaksud yaitu digunakan dalam beberapa
kumpulan penduduk dalam masyarakat. Kumpulan etnis adalah sebagian sub-
budaya. Kumpulan etnis bermaksud kumpulan penduduk yang mempunyai sub-
budaya sendiri. Kumpulan etnis akan mempunyai budaya yang berbeda dengan

budaya umum. Selain itu kumpulan etnis ini berkaitan dengan pemindahan dari

2bid., him. 69.
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negara atau kawasan lain. Apabila kumpulan etnis berpindah ke dalam
masyarakat baru, mereka akan mempunyai kesedaran dalam identitas budaya
yang tinggi terutamanya migrasi dari sekumpulan etnis dalam masyarakat
setempatnya yang berbeda dengan budaya komunitas pendatang.?*

Berdasarkan pendekatan dan teori tersebut, penulis menjelaskan secara
detail tentang komunitas muslim masa pemerintahan Raja Phra Narai di
Kearajaan Ayutthaya kurun waktu 1656-1688, sehingga tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini dapat berjalan dengan lancar.

Metode Penelitian

Metode adalah cara, jalan, atau petunjuk pelaksanaan atau petunjuk
teknis.?> Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bersifat kualitatif
dengan orientasi studi pustaka. Penelitian sejarah (historical reserch) adalah suatu
penelitian atau usaha untuk menggali fakta agar dapat disusun suatu kesimpulan
mengenai peristiwa-peristiwa masa lampau.?® Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan metode historis, yaitu suatu proses menguji
dan menganalisa secara kritis terhadap apa yang terjadi ada masa lampau
berdasarkan data yang diperoleh.?’ Penelitian ini menggunakan sumber-sumber

dalam bentuk tulisan. Meliputi buku-buku, arsip maupun dokumen-dokumen

24Chaiwat Meesantan, Minoritas Melayu di Bangkok dan Kawasan Sekitarnya: Antara
Survival dan Kejayaan (Jurnal Sains Sosial, Volume I, 2017), him. 38-39.

ZDudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), him. 103.

ZNyoman Dantes, Metode Penelitian (Yogyakarta: ANDI, 2012), him. 49.

Z’Louis Gottschalk, Mengertian Sejarah, tej. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1985), him. 32.
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yang berhubungan dengan Pemerintahan Raja Phra Narai, terutama mengenai
komunitas Muslim masa pemerintahan Raja Phra Narai maupun Kerajaan
Ayutthaya. Maka penelitian ini adalah penelitian perpustakaan (Library
Research). Metode sejarah dalam penelitian ini bertumpu pada empat langkah
kegiatan, meliputi:

1. Pengumpulan sumber sejarah (Heuristik)

Kegiatan penelitian dimulai dengan pengumpulan sumber-sumber sejarah
(Heuristik). Dalam peneltian ini, penulis mencari dan mengumpulkan sumber-
sumber sejarah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber tertulis berupa
sumper primer dan sekunder. Sumber primer berupa sebuah arsip kronik yang
bertulisan Thailand kuno adalah Pongsawadan, dan hikayat Siam sebuah arsip
yang mencatat peristiwa-peristiwva Siam masa lalu. Selain itu terdapat sumber
sekunder yang berbentuk dokumentasi berupa buku tulis, salah satunya buku oleh
Choirul Fuad Yusuf dkk., berjudul Dinamika Islam Filipina, Burma dan Thailand
diterbitkan oleh Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Jakarta, 2013, dan
artikel yang berhubungan dengan objek dan fokus kajian.

2. Verifikasi (Pengujian) atau Kritik Sumber

Verifikasi yaitu kritik sumber untuk memperoleh keabsahan sumber yang

didapat. Dalam hal ini yang harus diuji adalah keabsahan tentang keaslian sumber

(otentisitas) yang dilakukan dengan kritik ekstern, dan keabsahan tentang
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keshahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri dengan melalui kritik intern.?
Peneliti melakukan kritik intern dengan cara menelaah isi suatu tulisan dan
membandingkannya dengan tulisan-tulisan lain agar didapat data yang kredibel
dan akurat. Kritik ekstern dilakukan dengan mengkritisi sumber dari sisi luarnya
yang bertujuan untuk mengetahui keotentikan sumber dengan menguji bagian-
bagian fisiknya, seperti kertas, stempel, dan lain-lain.
3. Penafsiran atau Interpretasi

Analisis terhadap sumber-sumber data yang telah diteliti dengan
melakukan kritik sumber (verifikasi) adalah penafsiran atau interpretasi. Dalam
tahap ini penulis melakukan penafsiran terhadap fakta-fakta mengenai sejarah
komunitas Muslim pada masa pemerintahan Raja Phra Narai di kerajaan
Ayutthaya yang telah penulis temukan dengan cara analisis dan sintesis. Penulis
menganalisis data menggunakan pendekatan sosiologi sebagaimana yang telah
diuraikan pada landasan teori, untuk selanjutnya disintesis melalui eksplanasi
sejarah menjadi fakta-fakta yang berkaitan dengan tema penelitian.
4. Historiografi (penulisan sejarah)

Merupakan tahap yang terakhir dalam prosedur penelitian sejarah, yakni
merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian yang
disusun secara deskriptif-analisis, kronologis, dan berdasarkan sistematika yang

dibagi dalam lima bab.

2Dudung Abdurraman, Metodelogi Penelitian., him. 108.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan yang digunakan dalam penelitian ini akan
disajikan dalam lima bab dengan pembahasan sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah dari
penulis penelitian, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il menguraikan Kerajaan Ayutthaya pada periode Raja Phra Narai
tahun 1656-1688 M. Sub bab pertama membahas mengenai letak dan kondisi
geografis kota Ayutthaya, Sub bab kedua membahas mengenai Sejarah Raja Phra
Narai, yang didalamnya menjelaskan sejarah singkat Raja Pra Narai salah satu
Raja Dinasti kerajaan Ayutthaya di negara Siam. Kemudian Sub bab ketiga
berjudul Kerajaan Ayutthaya dibawah kekuasaan Raja Phra Narai, yang
membahas mengenai Ayutthaya pada masa pemerintahan Raja Phra Narai.

Bab 11l menjelaskan sejarah komunitas Muslim di masa Raja Phra Narai
tahun 1656-1688 M. Sub bab pertama membahas mengenai kedatangan orang
muslim di bawah kekuasaan Raja Phra Narai di Ayutthaya, apa yang menjadi
faktor-faktor kedatangan orang-orang muslim ke Ayutthaya dan bagaimana reaksi
Ayutthaya atas kedatangan orang-orang muslim tersebut. Sub bab kedua
mambahas mengenai keberadaan komunitas-komunitas muslim pada Raja Phra
Narai, yang didalamnya menjejaskan pendirian komunitas-komunitas dari orang

muslim yang telah masuk di Ayutthaya dengan etnis asal yang berbeda yaitu
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komunitas Muslim etnis Arab, Persia dan India, komunitas Muslim etnis Cham
(Champa) dan Nusantara, dan komunitas Muslim etnis Melayu (Patani).

Bab 1V menjelaskan peran komunitas Muslim dalam Pemerintahan Raja
Phra Narai tahun 1656-1688 M. Sub bab ini membahas mengenai peran
Komunitas Muslim di bawah Pemerintahan Raja Phra Nara, yang di dalamnya
menjelaskan peran dalam bidang Politik, bidang Ekonomi, bidang Sosial maupun
Budaya dari kelompok Muslim terhadap istana Pemerintahan dan kerajaan
Ayutthaya di masa itu.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan jawaban

dari pembahasan masalah dan saran untuk penelitian selanjutnya



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Skripsi ini membahas tentang komunitas Muslim pada masa
pemerintahan Raja Phra Narai di Kerajaan Ayutthaya Siam mulai tahun
1656 sampai 1688 M. Dari seluruh pembahasan yang telah dilakukan,
penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, orang Muslim datang ke Kerajaan Ayutthaya masa
pemerintahan Raja Phra Narai, dengan tujuan hubungan perdagangan yang
pada waktu itu Kerajaan Ayutthaya sebagai pusat perdagangan penting
antara sisi barat dan Timur Kerajaannya. Selain itu, dukungan dari Raja
Sha Safawi dalam memperluas pengaruh komersial dan agama kekaisaran
Persia menghasilkan saudagar Muslim dari semenanjung Arab, Persia,
India, dan semenanjung Malaya. Mereka datang untuk berdagang di
Kerajaan Ayutthaya terlebih dan sampai membentuk pemukiman
komunitas tinggal di Kerajaan Ayutthaya. Pemukiman komunitas Muslim
dibagi berdasarkan etnisitas asal dan pekerjaan. Terdapat tiga kelompok
besar yaitu komunitas Muslim etnis Cham dan Nusantara, komunitas
Muslim etnis Melayu-Patani, dan komunitas Muslim etnis Arab, Persia,
dan India.

Kedua, dari awal masa Pemerintahan Raja Phra Narai, komunitas-
komunitas Muslim memainkan peran penting, baik dalam bidang politik,

ekonomi, sosial dan kebudayaan. Orang-orang Muslim berkesempatan

85
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bekerja sebagai bangsawan di istana kerajaan. Dengan bekerja sebagian
besar di Departemen Krom Tha Khwa (Departemen Angkatan Laut) yang
memiliki Churarajmontri sebagai kepala devisi dan penerima pertanggung
jawaban atas urusan-urusan luar negeri dalam sertifikasi diplomatik dan
perdagangan dengan negara-negara dari bagian barat kerajaan yang
sebagian besar negara tersebut menganut agama Islam. Para penduduk
Muslim ini juga meningkatkan perluasan rute perdagangan sehingga
ekonomi perdagangan Kerajaan Ayutthaya sejahtera. Selain itu, terdapat
orang Muslim juga yang melayani sebagai militer di bawah Departemen
“Krom Asa Cham” atau Korp Relawan Cham yang berperan sebagai suatu

divisi kementian pertahanan kerajaan dan melayani langsung dengan Raja.

. Saran
Setelah melakukan penelitian terhadap komunitas Muslim pada

masa Pemerintahan Raja Phra Narai di Kerajaan Ayutthaya Siam 1656-
1688, saran peneliti untuk kajian selanjutnya adalah sebagai berikut:

Selama proses penelitian ini, dari sejumlah literatur yang
peneliti gunakan, sebagaian besar studi mencurahkan kajian mengenai para
muslim imigran yang datang melakukan untuk perdagangan hingga
menempatkan komunitas sendiri di Kerajaan Ayutthaya.

Berbagai komunitas Muslim selama masa pemerintahan Raja
Phra Narai, yang menetap di dalam dan sekitar ibu kota, merupakan
kelompok yang berperan penting dalam berbagai bidang yang

berkontribusi pada pengembangan Kerajaan Ayutthaya. Setelah periode
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waktu ini, para kelompok Muslim masih tinggal di daerah yang sama
dengan tempat mereka dulu tinggal dan beberapa kelompok telah
bermigrasi dan pindah untuk membangun komunitas baru mereka di tempat
lain, namun kelompok-kelompok Muslim ini hidup bersama secara damai
dan mempertahankan budaya unik mereka dengan kuat sampai saat ini.
Demikianlah hasil penelitian ini, semoga bermanfaat bagi Kkita
semua, atau paling tidak dijadikan acuan dan pertimbangan dalam
berkembangan Islam di Thailand yang terjadi dari kelompok muslim

imigran.
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